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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses atau usaha dari manusia dewasa 
yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, mengajar, 
dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup pada generasi 
muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan 
tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri 
kemanusiaannya.  
Pentingnya pendidikan tersebut ditegaskan dalam UU Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003  sebagai berikut Pedidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pendidikan diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara (Hasbullah, 2006: 304) 
Ramayulis (2008:1) menyatakan bahwa pendidikan adalah segala usaha 
orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. Dalam hal ini 
pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk menyiapkan potensi-potensi yang 
dimiliki anak untuk berkembang menuju ke arah kedewasaan yang diharapkan. 
Sehingga potensi yang dimiliki anak didik yang berkaitan dengan pandangan 
hidup bila dibimbing melalui berbagai macam proses pendidikan, akan dapat 
melestarikan kehidupan bangsa dan membantu menuju kemajuan dimasa yang 
akan datang. 
Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan utama dalam 
proses pendidikan pada umumnya yang bertujuan membawa peserta didik 
menuju keadaan yang lebih baik. Kegiatan ini merupakan proses penyaluran 
ilmu pengetahuan dan penanaman sikap bernilai positif kepada peserta didik . 
Keberhasilan dalam kegiatan ini adalah berupa prestasi belajar yang optimal, 
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baik dari sisi intelegensi maupun dari sisi kepribadianya. Oleh karena itu, 
melalui  pembelajaran di sekolah diharapkan peserta didik  memiliki nilai yang  
baik dibidang akademik maupun memiliki karakter mulia sesuai norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat yang berlaku di 
lingkungannya. 
Kegiatan pembelajaran di SDN 4 Cendono sudah berusaha 
melaksanakan sesuai harapan pada Undang-Undang RI no 20 tahun 2003, yaitu 
disamping mentransfer ilmu pengetahuan juga menanamkan norma-norma 
agama, norma budaya, norma social, dan adat istiadat yang berlaku di 
lingkungannya. Hal itu dapat dilihat pada kegiatan yang sudah berlangsung 
setelah KBM, ada kegiatan sholat dhuhur berjamaah, kegiatan qiroah bagi 
kelas IV, V dan VI dan kegiatan seni seperti seni tari, lukis, batik dan kaligrafi. 
Lee (2012: 2) dalam penelitiannya yang berjudul “Moral and character 
education in Taiwan: History and lessons to be drawn”. Pendidikan moral dan 
karakter telah menjadi subjek wajib di sekolah Taiwan selama beberapa 
dekade. Namun, sejak tahun 2004 kursus pendidikan moral dan karakter tidak 
lagi bagian dari kurikulum resmi karena reformasi pendidikan. 
Kegiatan penanaman karakter dalam diri peserta didik tidak hanya 
melalui kegiatan kurikuler (program pendidikan) saja, namun dapat melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Hal itu di perkuat dalam pasal 3 UU no 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa fungsi 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik. Selain itu, 
juga terdapat dalam pasal 12 ayat (1b) yang menyatakan bahwa “Setiap peserta 
didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya”.  Sehingga dalam hal ini 
penanaman karakter dalam diri peserta didik dapat diperoleh dengan mengikuti 
kegiatan di luar jam sekolah yang sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. Selain itu, peserta didik juga merasa senang dengan kegiatan 
yang mereka ikuti sehingga secara tidak langsung mereka juga memperoleh 
pendidikan karakter melalui kegiatan di luar jam sekolah. 
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Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler diharapkan potensi, bakat, dan 
minat peserta didik dapat bertambah dan berkembang serta menumbuhkan 
kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk dirinya sendiri 
pada khususnya dan untuk keluarga dan masyarakat pada umumnya. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini harus dikelola dan diorganisir sebaik-baiknya oleh peserta 
didik di bawah bimbingan guru agar tujuan yang telah direncanakan dalam 
setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat terlaksana dengan baik.  
Setiap lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan formal telah 
diwajibkan memiliki program pengembangan pribadi peserta didik guna 
menyokong keberhasilan proses belajar. Salah satu program yang sering 
diterapkan adalah dengan mewajibkan salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
untuk seluruh peserta didik dan menetapkan kegiatan ekstrakurikuler pilihan. 
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menjadi wadah bagi 
guru untuk menanamkan pendidikan karakter adalah kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. Di dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka terdapat pelatihan-
pelatihan yang membentuk peserta didik menjadi pribadi yang mandiri dan 
berbudi pekerti luhur. Hal itu sesuai dengan tujuan gerakan pramuka yang 
tertuang dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang 
Gerakan Pramuka yang berbunyi: 
 
“Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar 
memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa 
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, 
dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 
membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, 
serta melestarikan lingkungan hidup. 
 
Dengan demikian diharapkan setiap peserta didik yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka memiliki karakter yang sesuai dengan tujuan 
yang terdapat dalam Gerakan Pramuka dan mengikuti kegiatan Pramuka 
dengan  sungguh-sungguh agar kegiatan ini memberikan dampak yang baik 
bagi kepribadian peserta didik, terutama dapat menumbuhkan karakter peserta 
didik. Kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SDN 4 Cendono dimulai dari 
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golongan siaga (S) mulai dari usia 7-10 tahun, dan golongan penggalang (G) 
mulai usia 11-15 tahun. 
Program implemtasi pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan 
di SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe Kudus merupakan program yang 
dilakukan oleh guru dalam upaya untuk menanamkan pendidiakn karakter 
kepada peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Nilai-nilai 
karakter yang ditanamkan oleh guru dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
antara lain disiplin, religius, mandiri, kreatif, cinta tanah air, toleransi dan jujur. 
Untuk nilai karakter religius dapat diterapkan dengan berdoa di awal dan di 
akhir kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan nilai karakter mandiri, kreatif, cinta 
tanah air, toleransi, dan nilai jujur ditanamkan selama proses kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka berlangsung.  
Penanaman pendidikan karakter kepada peserta didik, dapat 
dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran formal/kurikuler dan pada kegiatan 
ekstrakurikuler. Penanaman pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler 
yang paling efektif adalah kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan metode 
sistem Among.  
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka penulis 
memilih judul “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Kegiatan 
Kepramukaan melalui Sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka  rumusan masalah  dalam  penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola perencanaan penanaman pendidikan karakter dalam 
kegiatan pramuka  melaui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan 
Dawe Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015 ? 
2. Bagaimana pola pelaksanaan penanaman pendidikan karakter dalam 
kegiatan pramuka melalui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan 
Dawe Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015 ? 
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3. Bagaimana pola evaluasi penanaman pendidikan karakter dalam kegiatan 
pramuka melalui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe 
Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015 ? 
4. Adakah hambatan dan bagaimana cara mengatasi dalam pelaksanaan 
penanaman pendidikan karakter dalam kegiatan pramuka melalui sistem 
Among di SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe Kudus Tahun Pelajaran 
2014/2015 ? 
5. Bagaimana keefektifan pelaksanaan penanaman pendidikan karakter pada 
kegiatan pramuka melalui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan 
Dawe Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah menemukan pola: 
1. Pola perencanaan penanaman pendidikan karakter dalam kegiatan 
pramuka melalui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe 
Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015. 
2. Pola pelaksanaan penanaman pendidikan karakter dalam kegiatan pramuka 
melalui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe Kudus Tahun 
Pelajaran 2014/2015. 
3. Pola evaluasi penanaman pendidikan karakter dalam kegiatan pramuka 
melalui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe Kudus Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
4. Hambatan dan bagaimana cara mengatasi dalam pelaksanaan penanaman 
pendidikan karakter dalam kegiatan pramuka melalui sistem Among di 
SDN 4 Cendono Kecamatan Dawe Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015. 
5. Menguji keefektifan pelaksanaan penanaman pendidikan karakter pada 
kegiatan pramuka melalui sistem Among di SDN 4 Cendono Kecamatan 
Dawe Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis 
bagi pengelolaan pendidikan karakter pada kegiatan kepramukaan di SDN 4 
Cendono Kecamatan Dawe Kudus sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan 
pengembangan wawasan ilmu pendidikan khususnya di bidang karakter atau 
watak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta didik 
Dapat meningkatkan perubahan sikap dan perilaku peserta didik 
yang lebih berkarakter, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
rumah. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat membantu memudahkan 
guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan memberi teladan bagi 
guru dalam berperilaku sebagai Pembina pramuka yang baik dalam 
melaksanakan kegiatan pramuka maupun dalam kegiatan-kegiatan yang 
lain yang ada di sekolah. 
 
 
 
